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MOTTO 
 
“Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan Allah dari langit 
lalu dihidupkanNya dengan air hujan itu tanah yang sudah mati, dan pada 
perkisaran angin terdapat pula tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
berakal.” (Q.S. Al-Jatsiyah ayat 5) 
“I love you not only for what you are, but for what I am when I am with you, 
I love you not only for what you have made of your self,  
but for what you are making of me.” (Lady Victorian) 
“kesedihan paling besar dalam hidup adalah bila orang hidup tanpa cinta, 
dan sama sedihnya bila orang hidup dan kemudian mati tanpa memberitahukan 
kepada mereka yang kita cintai bahwa kita mencintainya.” (sukmantarlina)  
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ABSTRAK 
 
Sukmantarlina Paminangkerti. C9605022. 2008. Pemilihan Metode 
Ceramah dan Pemanfaatan Audiolingual dalam Proses Pembelajaran Bahasa 
Mandarin di SMA Negeri 6 Surakarta. Program Studi Diploma III Bahasa China 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengungkapkan bagaimana 
penggunaan metode ceramah dan metode audiolingual serta apa saja kendala yang 
dihadapi dalam penerapan metode tersebut dalam proses pembelajaran bahasa 
Mandarin di SMA Negeri 6 Surakarta.  
Dalam penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. 
Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara Observasi dan Studi 
Pustaka. 
Laporan ini berisi tentang kegiatan penulis selama praktek kerja lapangan 
dan tahap-tahap pengajaran bahasa Mandarin yang dilaksanakan dengan memilih 
metode ceramah dan pemanfaatan audiolingual. Tahap tersebut yaitu, pertama-
tama guru memimpin dengan melafalkan satu kata kemudian siswa menirukan 
satu kata. Setelah itu siswa maju ke depan untuk mengulanginya. Dengan latihan 
berulang-ulang semacam ini maka siswa bisa melafalkan dengan lebih baik. 
Hasil laporan ini menunjukkan bahwa pemilihan metode ceramah dan 
pemanfaatan audiolingual dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin di SMA 
Negeri 6 Surakarta sangat tepat untuk mempelajari pelafalan.  
 
 
 
 
概 述 
在梭罗国立六中学习汉语过程中对讲座法的选择 
及模仿法的善用 
 
  在 第 五 学 期 教 学 实 习 中 ， 我 想 讲 述 在 梭 罗 国 立 六 中 汉 语 
教 学 过 程 中 如 何 使 用 讲 座 法 及 模 仿 法 来 解 决 在 教 学 上 遇 到 的 
困 难 。 
  这 个 研 究 是 採 用 意 义 描 述 法 。 而 资 料 是 由 实 践 观 察 以 及 
参 考 图 书 而 收 集 得 来 的 。 
  这 篇 报 告 书 写 着 关 于 我 在 现 场 实 习 期 间 的 活 动 以 及 在 汉 
语 教 学 上 讲 座 时 选 用 及 模 仿 教 学 的 善 用 步 骤 。 这 些 步 骤 就 
是 ： 老 师 首 先 先 向 学 生 示 范 讲 一 句 ， 然 后 叫 学 生 模 仿 讲 一 
句 。 再 让 学 生 到 前 面 来 重 复 所 讲 的 。 这 样 反 复 的 锻 炼 ， 学 生 
才 能 更 好 地 发 音 。 
  以 上 是 我 在 梭 罗 国 立 六 中 实 习 的 一 些 经 验 可 供 参 考 。 
  Sukmantarlina Paminangkerti,  二 零 零 八 年 ， C9605022， 梭 罗 3 。
11  大 学 文 学 艺 术 系 华 文 专 科 班 。 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Adanya perkembangan zaman yang menuntut pula dikembangkannya 
pengetahuan manusia tentang berbagai macam aspek, penguasaan terhadap 
bahasa asing sebagai sarana komunikasi antarbangsa menjadi sangat penting. 
Salah satunya adalah bahasa Mandarin yang pada saat terakhir ini sangat 
dibutuhkan, hal ini dikarenakan banyaknya kerja sama antara Indonesia dan 
China, baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, bahkan pendidikan. 
Karena hal tersebut, maka pemberian pelajaran bahasa Mandarin sebagai 
bahasa asing tambahan di sekolah bisa sangat membantu bagi masa depan 
siswa di masa yang akan datang. Pelajaran bahasa Mandarin ini dapat 
diberikan sejak SD, SMP, sampai SMA. Khususnya di SMA Negeri 6 
Surakarta, pelajaran ini telah dimasukkan ke dalam kurikulum sebagai mata 
pelajaran bahasa asing tambahan selain bahasa Inggris dan bahasa Jerman. 
Tentunya seperti mempelajari bahasa asing lainnya, mempelajari bahasa 
Mandarin juga mempunyai kekurangan dan kelebihan. Hal ini dikarenakan 
banyaknya kesulitan yang dihadapi pada saat mempelajarinya. Untuk itulah 
adanya penggunaan metode yang tepat akan mempengaruhi daya tangkap 
siswa terhadap materi yang diberikan.  
 
B. Perumusan Masalah 
 
 
Berangkat dari latar belakang maalah diatas, maka dapat dirumuskan 
prmasalahan sebagai berikut : 
a. Sejauh mana metode ceramah dan pemanfaatan audiolingual dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin di SMA Negeri 6 Surakarta? 
b. Bagaimana cara mengatasi permasalahan dalam penggunaan metode 
ceramah dan audiolingual selama proses pembelajaran bahasa Mandarin di 
SMA Negeri 6 Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Laporan ini merupakan hasil dari laporan praktik kerja lapangan yang 
telah dilakukan peneliti yang memiliki beberapa tujuan, yaitu : 
a. Untuk mengetahui bagaimana cara menerapkan metode ceramah dan 
audiolingual dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin di SMA Negeri 
6 Surakarta. 
b. Untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi permasalahan yang 
ditemukan dalam penggunaan metode ceramah dan audiolingual dalam 
proses pembelajaran bahasa Mandarin di SMA Negeri 6 Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penulisan laporan ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis maupun 
praktis kepada penulis dan para pembaca pada umumnya. 
 
Adapun manfaat teoritis yang dapat diperoleh dalam laporan ini yaitu : 
 
 
a. Dapat mengukur tingkat kemampuan diri atas penguasaan materi yang 
diperoleh di bangku kuliah, baik materi bahasa Mandarin maupun materi 
mengajar. 
b. Memberikan pengetahuan tentang metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran bahasa Mandarin. 
 Sedangkan manfaat praktis yang dapat diperoleh yaitu : 
a. Mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam berbahasa Mandarin. 
b. Mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam belajar bahasa 
Mandarin. 
c. Sebagai pegangan untuk guru ataupun peneliti yang ingin mengkaji lebih 
jauh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Bahasa berguna untuk interaksi sosial dalam masyarakat atau kelompok 
sosial. Tarigan (1990 : 29 ) menyatakan bahwa dalam setiap kelompok sosial 
manusia menggunakan suatu bahasa tertentu sebagai alat komunikasi. Oleh karena 
itu, manusia cenderung untuk melestarikan penggunaan bahasa dengan 
mengajarkannya kepada manusia lain. 
Belajar bahasa umumnya dimulai dari keluarga, sebab keluarga adalah 
dasar dari proses pembelajaran yang paling utama. Namun pembelajaran dalam 
keluarga saja tidak cukup, melainkan masih perlu pembelajaran tambahan yang 
didapat dari sekolah. Hal inilah yang nanti pada akhirnya akan digunakan dalam 
berinteraksi dengan masyarakat sekitar. 
 
A. Pengertian Belajar 
Menurut beberapa ahli, pengertian belajar  adalah sebagai berikut : 
1. menurut Drs. Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Djamarah, 1999). 
2. menurut Lester D. Crow and Alice Crow, belajar adalah upaya-upaya 
untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap 
(www.google.com). 
 
 
3. menurut Thorndike, belajar adalah asosiasi antara kesan panca indera 
dengan umpuls untuk bertindak (www.google.com). 
4. menurut Geoch, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
latihan (Djamarah, 1999). 
5. menurut R. Gagne, belajar adalah suatu proses untuk memperoleh 
motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku 
(Djamarah, 1999). 
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian 
belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah lakunya, baik melalui latihan maupun pengalaman yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk memperoleh tujuan 
tertentu. 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa 
dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan 
seseorang sebagai subjek yang menerima, sedangkan mengajar menunjuk pada 
apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. 
Dalam mengajar, guru menggunakan metode-metode tertentu 
sebagai sarana untuk memudahkan siswa dalam menerima dan memahami 
pelajaran yang diberikan. Selain itu, tercapainya tujuan pengajaran yang telah 
dirumuskan oleh pengajar juga merupakan salah satu tujuan yang tidak kalah 
penting.  
 
 
 
 
B. Pengertian Metode Ceramah 
Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan menyampaikan 
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada 
umumnya mengikuti secara pasif (Muhibbin Syah, 2000). Metode ceramah 
dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomis untuk 
menyampaikan informasi, dan paling efektif dalam mengatasi kelangkaan 
literatur atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan paham 
siswa. 
1. Kelebihan metode ceramah adalah sebagai berikut : 
a.  Guru mudah menguasai kelas 
b.  Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar 
c.  Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar 
d.  Mudah dilaksanakan  
2. Kelemahan metode ceramah adalah sebagai berikut : 
a.  Membuat siswa pasif 
b.  Mengandung unsur paksaan kepada siswa 
c.  Mengandung daya kritis siswa  
d.  Anak didik yang lebih tanggap dari visi visual akan menjadi rugi dan 
anak didik yang lebih tanggap auditifnya dapat lebih besar 
menerimanya 
e.  Sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar anak didik 
f.   Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-kata) 
g.  Bila terlalu lama membosankan 
 
 
C. Pengertian Metode Audiolingual 
Nababan (1993 : 25-35) menggambarkan bahwa metode ini dihadirkan 
penutur asli untuk berinteraksi dengan orang yang belajar bahasa, mendengar, 
menirukan dan melafalkan bahasa yang dipelajari. 
1. Langkah-langkah penyajian materi menurut metode audiolingual 
Langkah-langkah penyajian materi menurut metode audiolingual 
ini secara umum adalah sebagai berikut : 
a. Penyajian dialog atau bacaan pendek yang dibacakan guru berulang 
kali. Siswa menyimak dan tidak melihat pada teksnya. 
b. Peniruan dan penghafalan dialog atau bacaan pendek dengan teknik 
meniru setiap kalimat secara serentak dan menghafalkan kalimat-
kalimat itu. Teknik ini disebut peniruan-penghafalan. 
c. Penyajian pola-pola kalimat yang terdapat dalam dialog atau bacaan 
yang dianggap guru sukar karena terdapat struktur atau ungkapan yang 
sukar. Ini dilatih dengan teknik drill. Dengan teknik ini dilatih struktur 
dan kosa kata. 
d. Dramatisasi dari dialog atau bacaan yang sudah dilatih di atas. Siswa 
yang sudah hafal disuruh memperagakan di muka kelas. 
e. Pembentukan kalimat-kalimat lain yang sesuai pola-pola kalimat yang 
sudah diberikan.  
2. Kelebihan metode audiolingual sebagai berikut : 
a. Para siswa menjadi terampil dalam membuat pola-pola kalimat yang 
sudah didrill. 
 
 
b. Para siswa mempunyai lafal yang baik atau benar. 
c. Para siswa tidak tinggal diam tetapi harus terus-menerus memberi 
respon pada rangsangan guru. 
3. Kelemahan metode audiolingual sebagai berikut : 
a. Para siswa cenderung memberi respon secara serentak (individual) 
seperti menirukan suara, dan sering tanpa mengetahui makna dari apa 
yang diucapkan. Respon itu terlalu mekanistis. 
b. Sebetulnya para siswa tidak berperan aktif tetapi hanya memberi 
respon pada rangsangan guru. Gurulah yang menentukan semua latihan 
dan materi pelajaran di kelas. Dialah yang mengetahui semua jawaban 
atas semua pertanyaan yang diajukan di kelas. Dengan lain perkataan, 
penguasaan kegiatan dalam kelas dapat disebut “dikuasai sepenuhnya 
oleh guru” (teacher-oriented atau teacher-controlled). 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
KEGIATAN DALAM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
DAN HASIL PENGAMATAN 
 
A. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktik kerja lapangan adalah mengajar bahasa Mandarin pada siswa 
kelas XI Bahasa di SMA Negeri 6 Surakarta, beralamat di Jl. Mr. Sartono No. 
30, Surakarta. 
 
B. Gambaran Umum SMA Negeri 6 Surakarta 
Berikut ini adalah gambaran umum SMA Negeri 6 Surakarta yang 
dikutip dari buku “Pengenalan Sekolah dan Tata Tertib SMA Negeri 6 
Surakarta”. 
1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 6 Surakarta 
SMA Negeri 6 Surakarta berdiri pada tahun 1976 dengan nama 
Sekolah Menengah Persiapan Pembangunan (SMPP) Nomor 40 Surakarta. 
Berdirinya SMPP ini dirintis oleh Drs. R. M. Soepeno yang pada saat itu 
menjabat sebagai kepala sekolah di SMA Negeri 5 Surakarta. Sedangkan 
kepala sekolah definitif pertama adalah Drs. Soekidjo. 
Pada tahun 1985, nama SMPP Nomor 40 Surakarta dirubah 
menjadi SMA Negeri 6 Surakarta. Setelah itu, pada tahun 1997 juga 
terjadi pergantian nama lagi menjadi SMU Negeri 6 Surakarta. Namun 
 
 
tidak berselang lama, tepatnya pada tahun 2004, nama SMU Negeri 6 
Surakarta kembali lagi menjadi SMA Negeri 6 Surakarta. 
Meskipun awalnya berdiri dengan nama SMPP, tetapi kurikulum 
yang digunakan adalah kurikulum SMA, yaitu kurikulum 1975 SMA.  
 
2. Visi dan misi SMA Negeri 6 Surakarta 
Adapun Visi dan Misi dari SMA Negeri 6 Surakarta adalah sebagai 
berikut : 
Visi :  
Berprestasi dalam mutu, unggul dalam bahasa, dan santun dalam 
budaya. 
Misi :  
1. meningkatkan sumber kreativitas guru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. 
2. mendorong siswa lebih aktif dalam kegiatan intrakurikuler dan  
ekstrakurikuler. 
3. menanamkan keunggulan sekolah secara efektif khususnya kepada 
semua warga sekolah dan masyarakat pada umumnya. 
4. menanamkan budi pekerti yang luhur, cinta tanah air, dan santun 
sesuai dengan budaya bangsa ( 3S : Senyum, Sapa, dan Santun ). 
5. mendorong dan membentuk setiap siswa untuk mengerti / menguasai 
bahasa nasional / internasional. 
 
 
 
3. Kegiatan yang ada di SMA Negeri 6 Surakarta 
Dari segi akademik maupun non akademik, SMA Negeri 6 
Surakarta mempunyai keunggulan yang dapat dibanggakan. Keunggulan 
dalam bidang akademik ditunjukkan oleh pencapaian nilai yang cukup 
tinggi oleh para siswa. Keunggulan lainnya adalah di SMA ini terdapat 
kelas bahasa yang masih jarang ada di Surakarta ini. Hal ini tentu menjadi 
suatu kebanggaan tersendiri bagi SMA Negeri 6 Surakarta.  
Di bidang non akademik, banyak ekstrakurikuler (ekskul) yang 
dapat diikuti oleh siswa-siswi. Contohnya seperti pramuka, PMR (Palang 
Merah Remaja), KIR (Kelompok Ilmiah Remaja), PKS (Patroli Keamanan 
Sekolah), PAL (Pecinta Alam), Batual (Baca tulis Al-Quran), tari, sepak 
bola, basket, voli, komputer, paduan suara, keroncong, dan masih banyak 
lagi. Meskipun ada beberapa ekskul yang masih tergolong baru seperti 
ekskul keroncong, namun prestasinya sudah sangat baik, hal ini terbukti 
dengan pernah didapatkannya juara satu aransemen keroncong se-
Kotamadya Surakarta. 
 
4. Sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 6 Surakarta 
Berbagai macam fasilitas yang dapat mendukung kegiatan di dalam 
sekolah cukup memadai, seperti ruang komputer. Komputer yang ada 
dapat dikoneksikan dengan internet agar para siswa bisa mengakses 
berbagai macam informasi yang berguna bagi pengetahuan mereka. 
Beberapa laboratorium (lab) juga terdapat di sekolah ini, seperti lab IPA 
 
 
yang meliputi lab fisika, lab kimia, dan lab biologi. Adapula lab IPS dan 
lab bahasa yang sering digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Perpustakaan sebagai tempat untuk mencari berbagai macam 
referensi buku dibuat sedemikian nyaman agar pengunjung dapat 
membaca dengan tenang, suasana tersebut yang nantinya diharapkan akan 
menimbulkan kecintaan siswa terhadap membaca. Buku-buku yang 
tersedia ada bermacam-macam, mulai dari koran harian, novel, buku-buku 
pelajaran, kamus, berbagai macam buku umum, dan masih banyak lagi. 
Pelayanan kesehatan juga sangat diperhatikan oleh SMA Negeri 6 
Surakarta. Adanya UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) yang tersedia sangat 
membantu bila sedang ada siswa yang sakit. 
 
C. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di SMA Negeri 6 Surakarta 
Pelaksanaan praktik kerja lapangan mengajar bahasa China di SMA 
Negeri 6 Surakarta dilaksanakan mulai dari tanggal 1 Maret 2008 sampai 
dengan tanggal 31 Maret 2008. 
 
1. Observasi kelas 
Observasi kelas ini dilakukan di kelas XII Bahasa SMA Negeri 6 
Surakarta yang dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2008. Dari hasil 
observasi, praktisi praktek kerja lapangan diperbolehkan untuk mengajar 
bahasa China di tiga kelas, yaitu kelas XII Bahasa 1, Bahasa 2, dan Bahasa 
3. dari kelas XII Bahasa 1 sampai kelas XII Bahasa 3 semuanya terdiri dari 
 
 
36 siswa. Praktek mengajar bahasa China direncanakan akan dilaksanakan 
pada bulan maret 2008. 
Berikut adalah jadwal mengajar bahasa Mandarin di SMA Negeri 6 
Surakarta : 
Tabel 1 
Jadwal mangajar bahasa Mandarin 
Pertemuan Hari dan Tanggal Jam Kelas 
1 Sabtu, 8 Maret 2008 06.45 – 08.15 XII BHS 2 
2 Sabtu, 8 Maret 2008 08.15 – 19.45 XII BHS 1 
3 Sabtu, 8 Maret 2008 11.30 – 13.15 XII BHS 3 
4 Sabtu, 15 Maret 2008 06.45 – 08.15 XII BHS 2 
5 Sabtu, 15 Maret 2008 08.15 – 19.45 XII BHS 1 
6 Sabtu, 15 Maret 2008 11.30 – 13.15 XII BHS 3 
7 Sabtu, 22 Maret 2008 06.45 – 08.15 XII BHS 2 
8 Sabtu, 22 Maret 2008 08.15 – 19.45 XII BHS 1 
9 Sabtu, 22 Maret 2008 11.30 – 13.15 XII BHS 3 
10 Sabtu, 29 Maret 2008 06.45 – 08.15 XII BHS 2 
11 Sabtu, 29 Maret 2008 08.15 – 19.45 XII BHS 1 
12 Sabtu, 29 Maret 2008 11.30 – 13.15 XII BHS 3 
 
2. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
Karena praktek mengajarnya dilakukan di hari yang sama, maka 
jumlah tatap muka di setiap kelas sama. Untuk itu pertemuan pertama dan 
selanjutnya hanya penulis bahas satu kali. 
Pada pertemuan pertama penulis memperkenalkan diri dan 
kemudian satu per satu siswa diabsen untuk mengetahui nama siswa-siswi 
 
 
yang ada di kelas masing-masing. Setelah itu memberikan materi tentang 
jumlah anggota keluarga  dan mencatatnya di papan tulis (materi di 
lampiran). Setelah menjelaskan bagaimana cara membaca dan artinya serta 
cara penulisan kosa kata baru, penulis membaca teks wo de jia kemudian 
siswa menirukan, lalu mengartikan bersama-sama teks tersebut. 
Penulis mengajukan pertanyaan seperti : 
· Ni jia you ji kou ren? 
· Ni you meiyou didi? 
· Ni baba zai jia ma? 
· Ni mama zuo shenme gongzuo? 
· Ni you jiejie huozhe gege? 
Membedakan nada 1, 2, 3, dan 4, (di lampiran). Penulis 
membacakan sebuah huruf dan siswa menuliskan huruf tersebut seperti : 
· Baba 
· Mama 
· Jiejie 
· Meimei 
· Gege 
· Didi 
· Nainai 
· yeye 
 
 
Siswa sangat tertarik dengan pelajaran ini. Banyak pertanyaan yang 
diajukan oleh siswa tentang teks tersebut dan penulis pun menanggapinya 
dengan antusias. 
Setelah pelajaran hampir selesai, penulis memberikan pekerjaan 
rumah berupa menuliskan kembali nama-nama anggota keluarga dalam 
Hanzi.  
Pada pertemuan kedua penulis memberikan dan mencatat materi 
tentang silsilah keluarga (di lampiran). Menjelaskan cara membaca dan 
artinya serta cara penulisan kosa kata baru, guru membaca kemudian siswa 
menirukan nama-nama anggota keluarga yang ada dalam silsilah tersebut. 
Penulis mengajukan pertanyaan seperti : 
· Ni baba de baba jiao shenme mingzi? 
· Ni baba de mama jiao shenme mingzi? 
· Ni mama de jiejie jiao shenme mingzi? 
· Yeye shi shui? 
· Nainai shi shui? 
Memilih kata yang bernada 3 (di lampiran). Menuliskan beberapa 
huruf yang ada dalam keluarga, seperti : 
· Baba 
· Mama 
· Jiejie 
· Meimei 
· Gege 
 
 
· Didi 
· Nainai 
· yeye 
Respon siswa cukup baik. Ada beberapa siswa yang mengajukan 
pertanyaan dan penulis menjawab. Setelah pelajaran hampir selesai, 
penulis memberikan pekerjaan rumah berupa menggambar silsilah 
keluarga. 
Pada pertemuan ketiga penulis memberikan dan mencatat materi 
tentang pekerjaan (di lampiran). Menjelaskan cara membaca dan artinya 
serta cara penulisan kosa kata baru, guru membaca kemudian siswa 
menirukan percakapan ”nimen dasuan jianglai zuo shenme ne?”, dan 
mengartikan bersama-sama percakapan tersebut.  
Memberikan pertanyaan secara lisan tentang beberapa pekerjaan 
yang ada dalam percakapan ”nimen dasuan jianglai zuo shenme ne?”, 
menuliskan huruf yang susah di dalam percakapan tersebut. 
Respon siswa sangat baik. Ada beberapa siswa yang mengajukan 
pertanyaan dan penulis menjawab. Setelah pelajaran hampir selesai, 
penulis memberikan pekerjaan rumah berupa menulis kembali pekerjaan 
yang ada dalam teks ”nimen dasuan jianglai zuo shenme ne?” dalam 
Hanzi. 
Pada pertemuan keempat penulis memberikan dan mencatat materi 
tentang perbedaan bunyi Hanyu Pinyin (di lampiran), menjelaskan cara 
membaca dan artinya serta cara penulisan kosa kata baru. Penulis 
 
 
membaca kemudian siswa menirukan kosa kata baru dan mengartikannya 
bersama-sama. 
Memberikan pertanyaan secara lisan tentang beberapa kosa kata 
yang susah, dan menuliskan huruf yang susah di dalam percakapan 
tersebut. Siswa juga harus bisa memahami gambar dan mencocokkan 
dengan nama-nama pekerjaan yang dibacakan oleh penulis. 
Respon siswa sangat baik. Ada beberapa siswa yang mengajukan 
pertanyaan dan penulis menjawab. Karena ini pertemuan terakhir, maka 
penulis mengucapkan salam perpisahan dan ucapan terima kasih kepada 
siswa. 
 
 
 
 
 
 
3. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat untuk mengajar empat 
kali, yaitu pada tanggal 8, 15, 22, dan 29 Maret 2008. Satuan pelajaran ini 
nantinya akan diajarkan di kelas XII Bahasa 1, Bahasa 2, dan Bahasa 3. 
 
a. Rencana pelaksanaan pembelajaran 1 (8 Maret 2008) 
Kelas  :    XII Bahasa 1, 2, 3 
Mata pelajaran :    Bahasa Mandarin 
Waktu   :    2 x 45 menit 
Tema bahasan  :    Keluarga (Jia) 
Kemampuan  : Mendengarkan, Berbicara, Membaca, dan  
Menulis  dengan Hanzi maupun Pinyin 
1. standar kompetensi 
Siswa menguasai sebuah teks tertulis dan dapat 
mengungkapkan informasi secara lisan serta mampu menulis 
dengan benar. 
2. kompetensi dasar 
Siswa dapat memahami, mengungkapkan, dan 
mengembangkan informasi dari berbagai bentuk teks lisan 
sederhana. 
3. indikator 
Merespon kegiatan dengan cara : 
a. mengungkapkan pendapat tentang jumlah anggota keuarga 
 
 
b. menebak informasi yang ada dalam teks jumlah anggota 
keuarga 
Memberikan tanggapan berupa : 
a. menanggapi persoalan dalam wacana jumlah anggota keuarga 
b. mencatat percakapan wo de jia 
c. mengerjakan pekerjaan rumah 
4. proses kegiatan belajar mengajar 
Tabel 2 
Kegiatan dalam mengajar pertemuan pertama 
Kegiatan dalam mengajar waktu 
Pembukaan : 
Ø salam pembukaan 
Ø perkenalan 
Ø absensi 
Kegiatan kelas : 
Ø penjelasan materi tentang jumlah anggota keluarga 
Ø mencatat materi tentang jumlah anggota keluarga 
Ø menjelaskan cara membaca dan artinya serta cara 
penulisan kosa kata baru 
Ø guru membaca kemudian siswa menirukan teks wo 
de jia 
Ø mengartikan bersama-sama teks wo de jia 
Memberi tugas dan latihan 
Ø memberikan pertanyaan secara lisan 
Ø membedakan nada 1, 2, 3, dan 4 
Ø guru membacakan sebuah huruf dan siswa 
menuliskan huruf tersebut 
15’ 
 
 
 
45’ 
 
 
 
 
 
 
 
20’ 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
Ø mempersilakan siswa untuk bertanya 
Ø mengingatkan pekerjaan rumah 
Ø salam penutup 
10’ 
 
5. sumber dan peralatan 
Sumber    : Xuexi Hanyu Hen Rongyi Jilid 1 Bab 3 Hal. 66-81 
Peralatan : kapur tulis, spidol, penghapus, papan tulis, bahan ajar, 
buku panduan 
6. penilaian 
Ø keaktifan di kelas 
Ø tes lisan dalam membedakan nada 1, 2, 3, dan 4 
 
 
 
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran 2 (15 Maret 2008) 
Kelas  :    XII Bahasa 1, 2, 3 
Mata pelajaran :    Bahasa Mandarin 
Waktu   :    2 x 45 menit 
Tema bahasan  :    Keluarga (Jia) 
Kemampuan  : Mendengarkan, Berbicara, Membaca, dan  
Menulis  dengan Hanzi maupun Pinyin 
1. standar kompetensi 
Siswa menguasai sebuah teks tertulis dan dapat 
mengungkapkan informasi secara lisan serta mampu menulis 
dengan benar. 
2. kompetensi dasar 
Siswa dapat memahami, mengungkapkan, dan 
mengembangkan informasi dari berbagai bentuk teks lisan 
sederhana. 
3. indikator 
Merespon kegiatan dengan cara : 
a. mengungkapkan pendapat tentang silsilah keluarga 
b. menebak informasi yang ada tentang silsilah keluarga 
 
 
 
 
 
 
Memberikan tanggapan berupa : 
a. menanggapi persoalan dalam silsilah keluarga 
b. mencatat huruf yang susah 
c. mengerjakan pekerjaan rumah 
4. proses kegiatan belajar mengajar 
Tabel 3 
Kegiatan dalam mengajar pertemuan kedua 
Kegiatan dalam mengajar waktu 
Pembukaan : 
Ø salam pembukaan 
Ø absensi 
Ø review materi sebelumnya 
 
Kegiatan kelas : 
Ø penjelasan materi tentang silsilah keluarga 
Ø mencatat materi tentang silsilah keluarga 
Ø menjelaskan cara membaca dan artinya serta cara 
penulisan kosa kata baru 
Ø guru membaca kemudian siswa menirukan 
Memberi tugas dan latihan 
Ø memberikan pertanyaan secara lisan 
Ø memilih kata yang bernada 3 
Ø menuliskan beberapa huruf yang ada dalam 
keluarga 
Penutup 
Ø mempersilakan siswa untuk bertanya 
Ø mengingatkan pekerjaan rumah 
Ø salam penutup 
15’ 
 
 
 
45’ 
 
 
 
 
 
20’ 
 
 
 
 
 
10’ 
 
 
5. sumber dan peralatan 
Sumber    : Xuexi Hanyu Hen Rongyi Jilid 1 Bab 3 Hal. 82-96 
Peralatan : kapur tulis, spidol, penghapus, papan tulis, bahan ajar, 
buku panduan 
6. penilaian 
Ø keaktifan di kelas 
Ø tes lisan tentang nama-nama dalam silsilah keluarga 
Ø tes tertulis 
Ø pekerjaan rumah 
 
 
 
c. Rencana pelaksanaan pembelajaran 3 (22 Maret 2008) 
Kelas  :    XII Bahasa 1, 2, 3 
Mata pelajaran :    Bahasa Mandarin 
Waktu   :    2 x 45 menit 
Tema bahasan  :    Pekerjaan (gongzuo) 
Kemampuan  : Mendengarkan, Berbicara, Membaca, dan  
Menulis dengan Hanzi maupun Pinyin 
1. standar kompetensi 
Siswa menguasai sebuah teks tertulis dan dapat 
mengungkapkan informasi secara lisan serta mampu menulis 
dengan benar. 
2. kompetensi dasar 
Siswa dapat memahami, mengungkapkan, dan 
mengembangkan informasi dari berbagai bentuk teks lisan 
sederhana. 
3. indikator 
Merespon kegiatan dengan cara : 
a. mengungkapkan pendapat dalam percakapan nimen dasuan 
jianglai zuo shenme ne? 
b. menebak informasi yang ada dalam percakapan nimen dasuan 
jianglai zuo shenme ne? 
 
 
 
 
Memberikan tanggapan berupa : 
a. menanggapi persoalan dalam percakapan nimen dasuan 
jianglai zuo shenme ne? 
b. mencatat huruf yang susah 
c. mengerjakan pekerjaan rumah 
4. proses kegiatan belajar mengajar 
Tabel 4 
Kegiatan dalam mengajar pertemuan ketiga 
Kegiatan dalam mengajar waktu 
Pembukaan : 
Ø salam pembukaan 
Ø absensi 
Ø review materi sebelumnya 
Kegiatan kelas : 
Ø penjelasan materi tentang pekerjaan 
Ø mencatat materi tentang pekerjaan 
Ø menjelaskan cara membaca dan artinya serta cara 
penulisan kosa kata baru 
Ø guru membaca kemudian siswa menirukan 
percakapan nimen dasuan jianglai zuo shenme ne? 
Ø mengartikan bersama-sama percakapan nimen 
dasuan jianglai zuo shenme ne? 
Memberi tugas dan latihan 
Ø memberikan pertanyaan secara lisan tentang 
beberapa pekerjaan yang ada dalam percakapan 
nimen dasuan jianglai zuo shenme ne? 
Ø menuliskan huruf yang susah 
15’ 
 
 
 
45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
20’ 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
Ø mempersilakan siswa untuk bertanya 
Ø mengingatkan pekerjaan rumah 
Ø salam penutup 
10’ 
 
5. sumber dan peralatan 
Sumber    : Xuexi Hanyu Hen Rongyi Jilid 2 Bab 6 Hal. 102-113 
Peralatan : kapur tulis, spidol, penghapus, papan tulis, bahan ajar, 
buku panduan 
6. penilaian 
Ø keaktifan di kelas 
Ø tes lisan tentang pekerjaan yang ada dalam percakapan nimen 
dasuan jianglai zuo shenme ne? 
Ø pekerjaan rumah 
 
 
 
d. Rencana pelaksanaan pembelajaran 4 (29 Maret 2008) 
Kelas  :    XII Bahasa 1, 2, 3 
Mata pelajaran :    Bahasa Mandarin 
Waktu   :    2 x 45 menit 
Tema bahasan  :    Pekerjaan (gongzuo) 
Kemampuan  : Mendengarkan, Berbicara, Membaca, dan  
Menulis dengan Hanzi maupun Pinyin 
1. standar kompetensi 
Siswa menguasai sebuah teks tertulis dan dapat 
mengungkapkan informasi secara lisan serta mampu menulis 
dengan benar. 
2. kompetensi dasar 
Siswa dapat memahami, mengungkapkan, dan 
mengembangkan informasi dari berbagai bentuk teks lisan 
sederhana. 
3. indikator 
Merespon kegiatan dengan cara : 
a. mengungkapkan pendapat tentang pelafalan yang benar 
b. menebak informasi yang ada dalam kata-kata yang sukar 
Memberikan tanggapan berupa : 
a. mencatat kata-kata yang sukar 
b. membedakan bunyi Hanyu Pinyin 
c. mengerjakan pekerjaan rumah 
 
 
4. proses kegiatan belajar mengajar 
Tabel 5 
Kegiatan dalam mengajar pertemuan keempat 
Kegiatan dalam mengajar waktu 
Pembukaan : 
Ø salam pembukaan 
Ø absensi 
Ø review materi sebelumnya 
 
Kegiatan kelas : 
Ø mencatat perbedaan bunyi Hanyu Pinyin 
Ø menjelaskan cara membaca dan artinya serta cara 
penulisan kosa kata baru 
Ø guru membaca kemudian siswa menirukan kosa 
kata baru 
Ø mengartikan bersama-sama 
 
Memberi tugas dan latihan 
Ø memberikan pertanyaan secara lisan 
Ø memahami gambar 
 
Penutup 
Ø mempersilakan siswa untuk bertanya 
Ø mengingatkan pekerjaan rumah 
Ø salam penutup 
15’ 
 
 
 
 
45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
20’ 
 
 
 
10’ 
 
 
 
 
 
 
5. sumber dan peralatan 
Sumber    : Xuexi Hanyu Hen Rongyi Jilid 2 Bab 6 Hal. 114-125 
Peralatan : kapur tulis, spidol, penghapus, papan tulis, bahan ajar, 
buku panduan 
6. penilaian 
Ø keaktifan di kelas 
Ø tes lisan tentang pelafalan 
Ø tes tertulis tentang mencocokkan gambar 
 
 
 
4. Pembahasan 
Praktek mengajar dilaksanakan dengan metode ceramah dan 
metode audiolingual. Kedua metode tersebut digunakan pada setiap 
pertemuan, karena dapat membuat siswa lebih memahami pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Namun tentunya dengan tidak mengesampingkan 
penggunaan metode mengajar yang lainnya.  
Selain adanya metode yang memudahkan siswa untuk lebih 
menerima dan memproses pelajaran, sebagian siswa juga mengalami 
kesulitan dalam belajar bahasa China, diantaranya yaitu : 
a. Kesulitan dalam melafalkan huruf-huruf tertentu yang berbeda cara 
pengucapannya dengan bahasa Indonesia seperti b dibaca p, d dibaca t, 
g dibaca k, q dibaca j, j dibaca c, x dibaca s, dan masih banyak lagi. 
Selain itu siswa juga masih mengalami kesulitan dalam membedakan 
nada, baik dari nada satu, dua, tiga, maupun empat. Kesulitan tersebut 
baik dalam pelafalannya maupun tandanya. 
b. Kesulitan penulisan Pinyin biasanya terletak pada pemberian tanda 
nada pada salah satu huruf. Sedangkan dalam penulisan Hanzi, urutan 
guratan sebuah huruf adalah hal yang paling sulit dipahami oleh siswa.  
Sedangkan permasalahan yang dihadapi dalam penggunaan kedua 
metode tersebut, diantaranya : 
a. Jika tidak mengadakan sebuah tes, maka akan sulit mengontrol sejauh 
mana perolehan belajar anak didik. 
 
 
b. Jika menggunakan metode audiolingual, banyaknya jumlah siswa 
mengakibatkan pengajar tidak bisa memonitor siswa satu per satu 
secara intensif. 
Untuk mengatasi beberapa permasalahan tersebut, maka penulis 
melakukan beberapa tindakan, diantaranya : 
a. Penulis mengadakan beberapa tes untuk mengetahui sejauh mana 
perolehan belajar anak didik. 
b. Penulis mengajukan pertanyaan secara lisan satu per satu terhadap 
siswa yang berbeda pada tiap pertemuannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Setelah praktik kerja lapangan mengajar bahasa Mandarin di SMA 
Negeri 6 Surakarta dilaksanakan, berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang 
didapat : 
1. Pemilihan metode ceramah dan pemanfaatan audiolingual dalam proses 
pembelajaran di SMA Negeri 6 Surakarta dapat diterima oleh siswa 
dengan baik, terbukti dengan adanya peningkatan kemampuan siswa 
dalam melafalkan kata-kata. 
2. Jika menggunakan metode audiolingual, banyaknya jumlah siswa 
mengakibatkan pengajar tidak bisa memonitor siswa satu per satu secara 
intensif. 
B. Saran  
Berdasarkan temuan yang didapat dalam praktek kerja lapangan di 
SMA Negeri 6 Surakarta, penulis menyarankan sebagai berikut : 
1. Penerapan metode ceramah dan audiolingual yang baik adalah dengan cara 
berikut : setelah diberikan ceramah tentang satu pokok bahasan seperti 
istilah-istilah dalam silsilah keluarga, maka siswa diperintahkan untuk 
menirukan dan menghafalkan istilah-istilah tersebut, kemudian siswa 
diperintahkan untuk maju ke depan mengulang apa yang telah dihafalkan 
tadi. Dengan demikian, maka siswa akan dengan cepat mengingat 
 
 
pelajaran yang telah diberikan. Metode ini baik digunakan dalam kelas 
kecil yang jumlah siswanya tidak lebih dari 20 anak, agar guru dapat 
mengontrol perkembangan siswa satu per satu. Namun hal tersebut tidak 
berarti mengabaikan metode yang lain. Sebab dalam suatu pembelajaran 
tidak mungkin hanya menggunakan satu atau dua metode saja. 
2. Pemberian pelajaran dasar bahasa mandarin seperti pelafalan dan cara 
penulisan Hanzi maupun Pinyin sangatlah penting, sehingga harus benar-
benar diperhatikan oleh guru yang akan mengajar dengan menggunakan 
audiolingual. Seperti misalnya dengan memberikan tambahan jam 
pelajaran khusus untuk pelajaran yang dirasa kurang dapat dipahami oleh 
siswa. 
3. Hendaknya SMA Negeri 6 Surakarta menambah sarana dan prasarana 
yang ada seperti kaset maupun CD berbahasa Mandarin yang dapat 
melatih pendengaran siswa terhadap pelafalan yang benar.  
4. Sebaiknya penggunaan lab bahasa lebih diintensifkan agar kelas bahasa 
menjadi lebih maju. 
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